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Abstract: Data hasil asesmen menunjukkan bahwa keterampilan menulis ilmiah 

mahasiswa berada pada kategori rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis riset (RBL) melalui metode 

pembimbingan klasikal (PK) berbantuan media CTP terhadap keterampilan 

menulis ilmiah mahasiswa. Sampel terdiri atas 64 mahasiswa dari kelompok 

kontrol dan 65 mahasiswa dari kelompok eksperimen. Instrumen yang digunakan 

adalah dokumen makalah yang ditulis secara individu. Untuk menilai KMI 

mahasiswa dari makalah tersebut, digunakan rubrik penilaian. Skor yang 

diperoleh dikonversi menjadi nilai kuantitatif dengan rentang 0 – 100. Nilai ini 

dikonversi menjadi nilai kualitatif dengan rentang grade E sampai dengan grade 

A, dan diinterpretasi menjadi kategori sangat rendah sampai dengan sangat baik. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata dan 

proporsi. Untuk melaihat pengaruh treatment yang diberikan, data KMI 

mahasiswa dianalisis menggunakan uji ANOVA. Hasil analisis mengungkapkan 

bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 86.10, sedangkan nilai rata-

rata kelompok kontrol adalah 77.20. Grade paling rendah pada kelompok 

eksperimen adalah B dan didominasi oleh grade A. Pada kelompok kontrol, nilai 

D adalah grade paling rendah dan didominasi oleh grade A. namun demikian, 

proporsi grade A pada kelompok eksperimen sebesar 66.15% sedangkan pada 

kelompok C hanya sebesar 26.56%. Hasil analisis komparasi menggunakan 

ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model RBL melalui metode PK berbantuan media CTP 

berpengaruh terhadap KMI mahasiswa.  
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PENDAHULUAN 

  

Setiap zaman atau era memiliki tantangan 

dan peluangnya masing-masing. Setiap tantangan 

dan peluang membutuhkan kompetensi tertentu 

untuk menjawab dan memanfaatkannya. Di abad 

21 ini, yang oleh para ahli disebut sebagai era 

digital (Rahimi & Tafazoli, 2022), era industry 

4.0, dan society 5.0, juga membutuhkan skil 

khusus. Salah satu dari skill ini adalah 

keterampilan mengkomunikasi (Aprilisa, 2020; 

Morreale et al., 2015). Keterampilan ini sendiri 

salah satunya berbentuk komunikasi secara 

tertulis. Ini disebut keterampilan menulis. 

Menulis memiliki berbagai jenis. Masa di mana 

arus informasi tidak bisa dibendung, maka jenis 

menulis yang dibutuhkan adalah menulis secara 

ilmiah. Narasi pada karya tulis ini tidak memuat 

hoax, dan bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya karena berbasis pada alur berpikir 

yang rasional dan data empiris. Oleh karena 

pentingnya keterampilan ini, maka mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

membutuhkannya. Keterampilan ini tidak hanya 

untuk diri mereka sendiri, namun juga bisa 

mereka wariskan kepeserta didik di kelas masing-

masing. 

Beberapa kebutuhan jangka pendek yang 

dapat mahasiswa penuhi dengan memiliki 

keterampilan menulis yang bagus adalah 

menyelesaikan tugas-tugas kuliah, Ujian Tengah 

Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester 

(UAS) dengan baik. Mahasiswa juga berpotensi 

besar untuk berprestasi di tingkat nasional seperti 

Pekan Kreativitas Mahasiswa yang 

diselenggarakn secara periodik oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) RI, 

dan lomba menulis Essay tingkat nasional. 
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Diakhir masa studinya, mahasiswa PGSD dapat 

menyelesaikan skripsi dengan lancar, dan 

menerbitkan hasilnya pada jurnal nasional 

terakreditasi atau bahkan jurnal internasional 

bereputasi. Karya publikasi ini sendiri akan 

memberikan faedah bagi perkembangan Iptek. 

Namun demikian, keterampilan menulis yang 

masih rendah (Widodo et al., 2020) berdampak 

terhadap kurang kompetitifnya mahasiswa PGSD 

pada event-event nasional, dan proses 

penyelesaian tugas akhirnya. Tidak sedikit di 

antaranya adalah mahasiswa dengan IPK yang 

tinggi (≥ 3.00). Survey menunjukkan bahwa 

mahasiswa PGSD kesulitan dalam menulis latar 

belakang, pengumpulan dan pengolahan data, 

serta sumber referensi (Zain et al., 2021). 

Upaya berkelanjutan telah dilakukan 

untuk mengatasi kekurangan mahasiswa PGSD 

dalam menulis. Secara bertahap hasilnya 

meningkat dari kategori cukup, kemudian baik 

melalui implementasi media contoh dan template 

makalah (Syazali et al., 2022). Puncaknya adalah 

keterampilan menulis mahasiswa PGSD sudah 

berada pada kategori baik sekali melalui 

implementasi model PBR yang dikombinasi 

dengan media contoh, template, dan pedoman 

penulisan makalah (media CTP). Rata-rata 

capaiannya adalah 83.47 dengan grade A (Syazali 

et al., 2023). Walaupun demikian, proses dan hasil 

pembelajaran ini memiliki kelemahan. Pertama, 

berdasarkan standar terbaru yang diberlakukan di 

Universitas Mataram, capaian tersebut berada 

pada grade B+ dan interpretasinya baik (Tim 

Penyusun, 2022). Kedua, beberapa indikator 

penilaian makalah yaitu penyajian data, 

konfrehensivitas pembahasan, dan penarikan 

kesimpulan berada pada kategori kurang sekali. 

Secara berturut-turut, capaian pada sub-bab 

tersebut adalah 19.06, 15.94, dan 35. Ketiga, tidak 

adanya kelompok pembanding/kontrol pada 

desain peneltiannya. Ini menimbulkan tingkat 

kepercayaan yang lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan efektivitas treatment yang 

memiliki kelompok pembanding. 

Pada studi-studi terdahulu, berbagai 

fasilitas pembelajaran telah dimplementasikan 

untuk melatih keterampilan menulis. Owen et al. 

(2023) memfasilitasi mahasiswa di kelas sains di 

Afrika Selatan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis. Hasilnya positif karena 

terbukti meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menulis bagian-bagian laporan ilmiah, sementara 

nilai rata-rata laporan ilmiah juga meningkat 

secara signifikan sejak diperkenalkannya 

lokakarya tersebut. McLure (2023) menggunakan 

The Thinking Frames Approach di mana hasilnya 

juga efektif dalam mengembangkan keterampilan 

menulis. Fasilitas lain yang pernah 

diimplementasikan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis di antaranya proyek mini 

riset (Haryono & Adam, 2021), coaching clinic 

(Hardani et al., 2023), media berupa perangkat 

lunak – SWS (Colás-Brav & De La Rosa, 2023). 

Selain itu, model RBL, kegiatan workshop, dan 

pembelajaran inkuiri berbasis argumen juga 

terbukti secara empiris dapat meningkatkan 

keterampilan menulis (Brew & Jewell, 2012; 

Cetin, 2017; Derouin et al., 2015; 

Fakhriddinovna, 2023; Ikhsan et al., 2018; 

Prahmana, 2017). Di Indonesia, beberapa fasilitas 

pembelajaran yang dimanfaatkan di antaranya 

metode pembimbingan klasikal (Rahayu, 

2020;Fridaram et al., 2020; Munadi et al., 2018). 

Namun demikian, semua penelitian tersebut 

hanya menggunakan satu jenis fasilitas 

pembelajaran. 

Pada penelitian ini, kami 

mengimplementasikan kombinasi dari model 

PBR melalui metode pembimbingan klasikal, dan 

media CTP. Metode bimbingan klasikal dipilih 

menjadi fasilitas pembelajaran tambahan karena 

mahasiswa mendapatkan pelayanan secara 

individu. Faktor yang berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis ilmiah adalah 

pendampingan (Rahayu, 2020). Ini dapat 

menutupi kelemahan pembelajaran sebelumnya 

yang hanya dilakukan secara klasikal. Secara 

empiris, metode bimbingan klasikal juga telah 

terbukti efektif dalam mengembangkan 

keterampilan menulis mahasiswa (Syazali & 

Umar, 2023). Kombinasi dari fasilitas 

pembelajaran ini diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan menulis 

mahasiswa sampai pada kategori sangat baik. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh dari model PBR melalui 

metode pembimbingan klasikal berbantuan media 

CTP terhadap keterampilan menulis ilmiah 

mahasiswa. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen – quasi 

experiment. Penelitian dilaksanakan di Prodi 

PGSD FKIP Universitas Mataram. Untuk 

mendapatkan data keterampilan menulis, 

sejumlah mahasiswa dipilih secara purposive 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4925


Syazali et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 1827 – 1836 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4925 

 

1829 

 

sampling. Adapun kriteria dari mahasiswa yang 

dapat menjadi sampel adalah mereka yang sedang 

memprogramkan mata kuliah Pendidikan Sains 

atau Ilmu Alamiah Dasar (IAD). Kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing 

terdiri dari 2 kelas berbeda. Satu kelas dari 

semester 5 yang sedang memprogramkan MK 

IAD, dan satu kelas lainnya dari semester 3 yang 

memprogramkan MK Pendidikan Sains. 

Kelompok eksperimen akan diberikan treatment 

berupa implementasi model PBR melalui metode 

bimbingan klasikal, dan media CTP. Kelompok 

kontrol difasilitasi dengan kombinasi model dan 

media yang pernah diterapkan pada pembelajaran 

sebelumnya. Penelitian ini sendiri terdiri atas tiga 

tahapan persiapan penelitian, pengumpulan, dan 

analisis data 

Alat ukur yang dipergunakan untuk menilai 

kualitas tulisan mahasiswa ialah dokumen 

makalah sebagai sarana untuk mengumpulkan 

data kualitatif (Cresswell, 2015) sebagaimana 

disebutkan dalam kutipan (Pramudiyanti, 2018). 

Evaluasi makalah ini terdiri dari tiga bagian 

utama, yakni Bagian Awal (BAw), Bagian Inti 

(BI), serta Bagian Akhir (BAk). Bagian Awal 

terdiri dari lima subbagian, meliputi halaman 

sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel atau 

gambar, dan abstrak. Proporsi penilaian untuk 

bagian ini mencapai 10%. Sementara itu, Bagian 

Inti terdiri dari lima subbagian yang meliputi 

BAB I PENDAHULUAN (BPn), BAB II 

METODE PENELITIAN (BMP), BAB III 

HASIL PENELITIAN (BHP), BAB IV 

PEMBAHASAN (BPem), dan BAB V 

PENUTUP (BPen). Bagian ini memiliki 16 

deskriptor yang dinilai dengan proporsi penilaian 

sebesar 80%. Selanjutnya, Bagian Akhir terdiri 

dari satu subbagian yaitu Daftar Pustaka (DP), 

yang dinilai berdasarkan dua deskriptor dengan 

bobot penilaian sebesar 10%. Dalam 

mengevaluasi, rubrik penilaian yang diadopsi 

merupakan hasil adaptasi dari rubrik yang 

sebelumnya telah dikembangkan oleh (Syazali & 

Umar, 2022), yang menjadi acuan utama dalam 

proses asesmen. 

Proses pengumpulan data dilakukan selama 

empat bulan. Proses ini diawali dengan pemberian 

tugas proyek kepada mahasiswa untuk melakukan 

penelitian sains. Masalah yang diangkat boleh 

bebas. Artinya sesuai dengan minat mahasiswa, 

namun tetap berada pada lingkup topik sains yang 

telah ditetapkan. Pada penelitian ini, topik yang 

akan digunakan adalah semua topik sains yang 

dipelajari di Sekolah Dasar (SD). Beberapa di 

antaranya Keanekaragaman makhluk hidup, 

Ekosistem di lingkungan sekitar, dan Zat & 

campuran. Data hasil penelitian kemudian ditulis 

dalam bentuk makalah ilmiah secara individu. 

Pada prosesnya, mahasiswa akan difasilitasi 

dengan model PBR melalui metode 

pembimbingan klasikal dan media CTP. 

Data kualitas makalah dikoleksi 

menggunakan metode dokumentasi seperti yang 

digunakan oleh (Persadha, 2016). Untuk 

mendapatkan dokumen makalah, mahasiswa akan 

diminta untuk mengumpulkan hasil karya tulisnya 

secara online melalui Google Drive. Rubrik 

penilaian digunakan untuk mempermudah dalam 

penskoran tiap indikator yang dinilai dari masing-

masing makalah. skor yang diberikan adalah 0 

atau 1. Jika subbagian tertentu ditemukan atau 

sesuai dengan indikator, maka skornya adalah 1. 

Jika tidak sesuai dengan indikator maka skor 

untuk subbagian tersebut adalah 0. 

Data dianalisis secara kuantitatif. Analisis 

data secara kuantitatif menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menentukan derajat 

penguasaan, rata-rata dan proporsi. Derajat 

penguasaan ini digunakan untuk menggambarkan 

kualitas makalah hasil penelitian yang ditulis oleh 

mahasiswa. Derajat penguasaan ditentukan 

dengan mengkonversi skor tiap makalah menjadi 

nilai kuantitatif yang berkisar dari 0 – 100. Derajat 

penguasaan ini kemudian dikonversi menjadi nilai 

kualitatif berbentuk A, B+, B, C+, C, D+, D dan 

E. Nilai kualitatif ini kemudian diinterpretasi ke 

dalam lima tingkatan yaitu sangat baik, baik, 

cukup, kurang dan sangat kurang (Tim Penyusun, 

2019). Derajat penguasaan tiap makalah dirata-

ratakan untuk menentukan kualitas makalah 

secara umum/keseluruhan. Analisis proporsi 

dilakukan untuk melihat sebaran kualitas makalah 

berdasarkan nilai dan interpretasinya. Adapun 

analisis menggunakan statistik inferensial 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

PBR melalui metode pembimbingan klasikal, dan 

media CTP terhadap keterampilan menulis 

makalah mahasiswa. Uji pengaruh dilakukan 

dengan menggunakan Ancova. Hipotesis 

penelitian yang akan diuji adalah model PBR 

melalui metode pembimbingan klasikal, dan 

media CTP berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis makalah mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Hasil 
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Keterampilan menulis ilmiah (KMI) 

mahasiswa pada kelompok eksperimen berada 

pada nilai mean 86.10. Jika dikonversi, maka nilai 

kuantitatif ini memiliki nilai kualitatif A. 

Interpretasinya berada pada kategori sangat baik. 

Untuk kelas kontrol, nilai mean KMI-nya adalah 

77.20. Jika dikonversi, maka nilai kuantitatif ini 

memiliki nilai kualitatif B. Interpretasinya berada 

pada kategori baik. Ini menunjukkan bahwa 

secara deskriptif, model Pembelajaran Berbasis 

Riset melalui metode Pembimbingan Klasikal 

(PBR-PK) berbantuan media Contoh, Template 

dan Pedoman (CTP) terbukti lebih efektif dalam 

membantu mahasiswa mengembangkan dan 

meningkatkan KMI mereka dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Informasi lebih detil 

tersaji pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Distribusi nilai KMI mahasiswa pada kelompok kontrol (kiri) dan kelompok eksperimen (kanan) 

 

Gambar 1 memuat informasi bahwa 

kisaran nilai KMI mahasiswa pada kelompok 

kontrol adalah 51 sampai dengan 95.00. Secara 

berurutan, nilai kuantitatif tersebut memiliki nilai 

kualitatif D dan A. Interpretasinya adalah rendah 

dan sangat baik. Berdasarkan nilai minimum dan 

maksimum ini, rentang nilai KMI adalah 44. 

Dengan mengambil patokan nilai 85.00, maka 

dapat diamati bahwa nilai terkonsentrasi di bawah 

nilai 85.00, yang merupakan nilai kuantitatif 

paling rendah untuk memperoleh nilai kualitatif A 

dan interpretasi sangat baik. Untuk kelompok 

eksperimen, nilai KMI mahasiswa berkisar dari 

nilai 78.60 sampai dengan 95.00. Secara 

berurutan, nilai kuantitatif tersebut memiliki nilai 

kualitatif B dan A. Interpretasinya adalah baik dan 

sangat baik. Berdasarkan nilai minimum dan 

maksimum ini, rentang nilai KMI adalah 16.40. 

Adapun distribusi nilai KMI terkonsentrasi di atas 

85.00. Jadi walaupun nilai maksimum yang 

dicapai adalah sama, namun ditinjau dari nilai 

minimum dan distribusinya, KMI mahasiswa 

pada kelompok eksperimen masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan KMI mahasiswa pada 

kelompok kontrol. 

Secara deskriptif, nilai minimum dan 

nilai maksimum dengan rentang yang lebar 

berdampak pada variasi nilai kualitatif (Grade C) 

dan interpretasinya (Interpretation C) pada 

kelompok kontrol. Nilai kualitatif tersebut adalah 

D, D+, C, C+, B, B+ dan A. secara berurutan, 

frekuensinya adalah 2 (3.13%), 5 (7.81%), 2 

(3.13%), 8 (12.5%), 15 (23.44%, 15 (23.44%) dan 

17 (26.56%). Adapun interpretasi dengan 

frekuensi paling tinggi adalah Good. 

Frekuensinya sebanyak 30. Jumlah ini setara 

dengan proporsi 46.88%. KMI mahasiswa dengan 

interpretasi Excellent berada pada urutan kedua, 

disusul oleh interpretasi Average, dan interpretasi 

Deficient dengan frekuansi paling rendah yaitu 

sebanyak 8. Adapun variasi nilai kualitatif (Grade 

E) dan interpretasinya (Interpretation E) pada 

kelompok eksperomen lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Untuk nilai kualitatif 

hanya ada 3 yaitu B, B+ dan A. Nilai kualitatif A 

mendominasi dengan frekuensi sebanyak 42 

(66.15%). Sisanya adalah nilai kualitatif B 
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sebanyak 9 (13.85%) dan B+ sebanyak 13 (20%). 

Oleh karena nilai kualitatif A mendominasi dan di 

atas 50%, maka interpretasinya pun mendominasi 

dengan proporsi yang sama. Semua informasi ini 

tersedia pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Distribusi KMI mahasiswa berdasarkan nilai kualitatif dan interpretasinya. 

 

Keunggulan dari pembelajaran yang 

menggunakan model PBR melalui metode PK 

berbantuan media CTP telah terbukti secara 

empiris. Analisis secara deskriptif menunjukkan 

bahwa fasilitas pembelajaran ini mampu 

memberikan panduan yang jelas dan sistematis 

kepada mahasiswa dalam meningkatkan 

keterampilan menulis ilmiah. Hasil analisis 

inferensial dengan uji ANOVA memberikan bukti 

kuat untuk mendukung temuan ini. Berdasarkan 

hasil analisis data, nilai F yang diperoleh 

signifikan, dengan nilai p sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan atau treatment 

yang diberikan berkontribusi positif terhadap 

penguasaan keterampilan menulis ilmiah 

mahasiswa. Penemuan ini mengindikasikan 

bahwa kombinasi antara model PBR dan media 

pendukung yang dirancang secara sistematis 

dapat mengatasi tantangan yang sering dihadapi 

mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Oleh 

karena itu, pendekatan ini relevan untuk 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran 

guna meningkatkan kualitas akademik dan 

profesionalisme mahasiswa. 
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Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi Model Pembelajaran Berbasis Riset 

(PBR) melalui metode Pembimbingan Klasikal 

(PK) berbantuan media Contoh, Template, dan 

Pedoman (CTP) memiliki efektivitas signifikan 

dalam meningkatkan Keterampilan Menulis 

Ilmiah (KMI) mahasiswa PGSD. Secara 

kuantitatif, kelompok eksperimen mencapai rata-

rata nilai 86.10 (kategori Sangat Baik), yang jauh 

melampaui kelompok kontrol sebesar 77.20 

(kategori Baik). Temuan ini didukung oleh hasil 

uji inferensial ANOVA yang menunjukkan nilai 

signifikansi p = 0.000 (< 0.05), mengonfirmasi 

bahwa perlakuan memberikan kontribusi positif 

yang nyata terhadap penguasaan keterampilan 

menulis. Selain peningkatan rata-rata, temuan 

krusial lainnya adalah konsistensi hasil belajar. 

Kelompok eksperimen menunjukkan rentang nilai 

yang lebih sempit (16.40) dibandingkan 

kelompok kontrol (44.00), dengan dominasi nilai 

A sebesar 66.15%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa intervensi pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan kompetensi mahasiswa berprestasi 

tinggi, tetapi juga berhasil menaikkan standar 

minimum mahasiswa (nilai minimum 78.60 pada 

eksperimen vs 51.00 pada kontrol), sehingga 

mengurangi kesenjangan kualitas akademik 

dalam kelas (Camacho et al., 2011; Böttcher-

Oschmann et al., 2021). 

Hasil penelitian ini sendiri memperkuat 

dan memperluas data sebelumnya yang 

ditemukan oleh Syazali et al. (2025) dan Syazali 

& Erfan (2022), di mana penggunaan template 

dan pedoman penulisan mampu meningkatkan 

kualitas makalah mahasiswa dari kategori 

"kurang" menjadi "baik". Namun, penelitian ini 

menawarkan kebaruan (novelty) signifikan 

dengan mengintegrasikan tiga komponen media 

(Contoh, Template, dan Pedoman) secara 

simultan dalam ekosistem Research-Based 

Learning (PBR), bukan sekadar pemberian 

template semata. Hal ini tercermin dari loncatan 

kualitas yang lebih tinggi dibandingkan studi 

terdahulu, di mana kelompok eksperimen dalam 

penelitian ini tidak hanya berhenti pada kategori 

"baik", tetapi mencapai kategori "sangat baik" 

dengan mean 86.10. Sebagaimana disarankan 

oleh Curry et al. (2022) dalam konteks pendidikan 

guru, inovasi lokal yang disesuaikan dengan 

karakteristik mahasiswa daerah diperlukan untuk 

menjembatani kesenjangan literasi akademik. 

Dengan demikian, integrasi CTP dalam model 

PBR ini menjadi bukti empiris bahwa adaptasi 

media pembelajaran yang sistematis dapat 

mempercepat maturitas akademik mahasiswa 

PGSD melampaui standar pencapaian 

sebelumnya. 

Hasil ini juga selaras dengan studi dari 

Rahmat (2022) serta Peungcharoenkun & Waluyo 

(2024) yang menyatakan bahwa scaffolding 

terstruktur melalui media bantu secara signifikan 

mengurangi kecemasan menulis (writing anxiety) 

pada mahasiswa pendidikan guru, khususnya di 

konteks non-native English speakers (Verma, 

2023). Berbeda dengan studi Hakim & Wingate 

(2025) yang menekankan pada pendekatan 

kolaboratif murni, penelitian ini membuktikan 

bahwa dalam konteks kelas besar PGSD, 

kombinasi pembimbingan klasikal yang 

terstruktur dengan media CTP lebih efektif dalam 

menstandarisasi kualitas luaran akademik. Ini 

mengindikasikan bahwa model konvensional 

yang cenderung bebas (unstructured inquiry) 

kurang memadai untuk mahasiswa tingkat awal 

yang masih membutuhkan panduan eksplisit 

dalam genre writing akademik (Hyland, 2019; 

Durrant, 2017). Haisl ini mendukung pandangan 

Cheung (2016) bahwa pembentukan identitas 

penulis (writing identity) pada calon guru 

memerlukan struktur yang jelas sebelum mereka 

dapat lepas ke pendekatan yang lebih otonom. 

Keberhasilan model PBR-PK berbantuan 

media CTP dapat dijelaskan secara fundamental 

melalui lensa Cognitive Load Theory (CLT). 

Menurut Mayer (2020) dan Szulewski (2021), 

mahasiswa sering mengalami beban kognitif 

ekstraneus (extraneous cognitive load) yang 

tinggi ketika harus memikirkan struktur format 

teknis dan substansi konten ilmiah secara 

bersamaan. Dalam penelitian ini, media CTP 

(khususnya Template dan Pedoman) berfungsi 

sebagai alat bantu eksternal yang mengurangi 

beban tersebut dengan menyediakan kerangka 

kerja yang jelas dan terstandarisasi. Hal ini 

memungkinkan mahasiswa mengalokasikan 

sumber daya kognitif mereka secara lebih efisien 

untuk pengembangan argumen ilmiah yang lebih 

mendalam, bukan sekadar berkutat pada teknis 

penulisan. Dampak dari efisiensi kognitif ini 

terlihat nyata pada peningkatan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen sebesar 86.10, yang 

signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol (77.20). Temuan ini mendukung argumen 

Kirschner & van Merriënboer (2013) bahwa 

panduan instruksional yang terstruktur sangat 

krusial bagi pembelajar novice untuk mencegah 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4925
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kelelahan kognitif yang dapat menghambat 

performa akademik. 

Selain aspek kognitif, pendekatan ini juga 

merefleksikan prinsip Scaffolding dalam 

kerangka Zone of Proximal Development (ZPD). 

Pemberian Contoh (Modeling) dan Template 

bertindak sebagai bantuan sementara yang 

memungkinkan mahasiswa mencapai tingkat 

kompetensi yang belum bisa mereka raih secara 

mandiri (Vygotsky, dikutip dalam Reiser, 2018; 

Van de Pol et al., 2010). Evidence empiris dari 

penelitian ini menunjukkan kekuatan scaffolding 

tersebut, di mana nilai minimum kelompok 

eksperimen meningkat drastis menjadi 78.60 

(Kategori Baik), dibandingkan kelompok kontrol 

yang masih berada pada angka 51.00 (Kategori 

Rendah). Tidak adanya nilai D atau E pada 

kelompok eksperimen mengonfirmasi bahwa 

media CTP berhasil mencegah kesalahan 

fundamental dalam penulisan ilmiah sejak dini, 

berfungsi sebagai "jaring pengaman" akademik. 

Hal ini sejalan dengan temuan Syazali et al. 

(2025) dan Choo (2012) yang menekankan bahwa 

scaffolding yang tepat sasaran dapat 

meminimalkan variabilitas hasil belajar yang 

ekstrem, sehingga memastikan seluruh 

mahasiswa, termasuk yang berkemampuan awal 

rendah, dapat mencapai standar kompetensi 

minimum yang ditetapkan. 

Sebagai tambahan, pendekatan ini 

merefleksikan prinsip Constructive Alignment 

(Biggs & Tang, 2011), di mana tugas menulis, 

metode bimbingan, dan media evaluasi selaras 

secara sistematis dengan tujuan pembelajaran. 

Kombinasi antara model PBR dan media 

pendukung yang dirancang secara sistematis 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

koheren, yang terbukti secara inferensial melalui 

nilai signifikansi p = 0.000 (< 0.05). Konsistensi 

sistemik ini juga tercermin dari penyempitan 

rentang nilai pada kelompok eksperimen (16.40) 

dibandingkan kelompok kontrol (44.00), yang 

mengindikasikan bahwa kualitas luaran akademik 

dapat distandarisasi tanpa mengorbankan 

kreativitas individu. Sebagaimana disarankan 

oleh Darling-Hammond et al. (2021) dan Cooper 

(2015) dalam konteks pendidikan guru, alignment 

yang kuat antara pedagogi dan alat bantu belajar 

adalah kunci untuk meningkatkan kualitas 

profesionalisme calon pendidik. Dengan 

demikian, integrasi CTP dalam model PBR bukan 

hanya sekadar alat bantu teknis, melainkan 

strategi pedagogis yang memastikan ketercapaian 

tujuan pembelajaran secara merata dan terukur. 

Secara pedagogis, penelitian ini 

mengimplikasikan urgensi pergeseran kurikulum 

PGSD dari pendekatan product-oriented menuju 

process-oriented yang terfasilitasi media CTP 

untuk membekali calon guru dengan literasi 

akademik yang memadai bagi PTK dan skripsi, 

sekaligus menawarkan model PBR-PK sebagai 

standar efisiensi pembelajaran kelas besar 

(Gravett, 2022; Ng et al., 2019). Namun, 

generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-

hati mengingat keterbatasan konteks pada satu 

program studi, durasi intervensi satu semester, 

dan fokus pada makalah ilmiah umum bukan pada 

aspek publikasi jurnal bereputasi (Endarwati et 

al., 2023; Hyland, 2002). Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 

menguji efektivitas model ini secara longitudinal 

terhadap kualitas skripsi, mengeksplorasi 

integrasi media CTP berbasis AI untuk umpan 

balik personal (Huang & Archer, 2022; Belland, 

2021), serta melakukan studi komparatif lintas 

disiplin ilmu guna memvalidasi universalitas 

model tersebut (Starfield & Tardif, 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Keterampilan menulis ilmiah mahasiswa 

dapat dilatih dan ditingkatkan menggunakan 

kombinasi antara model RBL melalui PK dan 

media CTP. Kelompok eksperimen memiliki 

capaian dengan kategori sangat baik, dan lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang kategorinya berada pada level baik. Uji 

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai keterampilan 

menulis ilmiah kedua kelompok. Namun 

demikian, populasi dari penelitian ini terbatas 

pada mahasiswa PGSD Universitas Mataram 

sehingga tidak bisa digeneralisasi pada 

mahasiswa PGSD di universitas lain. 
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